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ABSTRACT
ABSTRAK
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program yang diluncurkan oleh pemerintah dalam rangka percepatan
penanggulangan kemiskinan sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama pada kelompok masyarakat sangat
miskin di seluruh Indonesia. Program Keluarga Harapan (PKH) dikhususkan pada dua komponen yaitu pendidikan dan kesehatan.
Program ini diluncurkan pemerintah sejak bulan Maret tahun 2007, sedangkan di Kabupaten Bener Meriah PKH dilaksanakan dari
tahun 2013, dan pembayaran dimulai pada tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah dan untuk mendeskripsikan kendala-kendala
dalam pelaksanaan program PKH di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori interaksionisme simbolik yang dikembangkan oleh Herbert Blumer dan  teori analisis kebijakan untuk menganalisis
bagaimana implementasi kebijakan Program Keluarga Harapan serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya dengan
menggunakan konsep yang dijelaskan Edwards III. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dimana
lokasi penelitian di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah yang berjumlah 35 desa dengan 5 kemukiman, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling sehingga peneliti hanya mengambil 2 KSM dari tiap mukim, sehingga jumlah informan
utama peneliti berjumlah 10 KSM dan yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari ketua
PKH, sekretaris PKH, operator dan pendamping PKH Kabupaten Bener Meriah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan cara wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa secara umum proses implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah ini sudah cukup baik. Ini dapat dilihat dari setiap tahapan proses implementasinya
yang berjalan dengan lancar, dengan sedikit kekurangan-kekurangan yang terjadi, dan tujuan serta sasaran PKH ini pun sudah mulai
tercapai dengan baik.
Kata kunci : Pelaksanaan, Program Keluarga Harapan (PKH)
ABSTRACT
Program Keluarga Harapan (PKH) is a program launched by the government in order to accelerate poverty reduction while
improving the quality of human resources, especially in very poor communities throughout Indonesia. Program Keluarga Harapan 
(PKH) is devoted to the two components, namely education and health. The program launched by the government since March
2007, while in the central highlands of PKH implemented in 2013, and payments began in 2014. This study aims to see how the
process of implementation of the Family Hope Program (PKH) in District Bandar Bener Meriah and to describe the obstacles to the
implementation of the CCT program in District Bandar Bener Meriah. The theory used in this research is the theory of symbolic
interactionism developed by Herbert Blumer and policy analysis theory to analyze how the implementation of the policy of the
Family Hope Program and the obstacles encountered in its implementation using the concepts described Edwards III. His research
is descriptive qualitative approach. Where research sites in the District Bandar Bener Meriah totaling 35 villages with 5
Kemukiman, researchers used a purposive sampling techniques so that researchers only took 2 KSM from every habitation, so the
number of key informants researchers amounted to 10 KSM and that a key informant in this research were 4 people consisting of
the Chairman of CCT, CCT Secretary, operator and Assistant District PKH BenerMeriah. Data collection techniques used is by
interview, observation and documentation. Based on the results of studies showing that in general the process of implementation of
the Program Keluarga Harapan (PKH) in the district of Bener Meriah regency Bandar is already quite good. It can be seen from
every stage of the implementation process went smoothly, with little flaws that occur, and the goals and objectives of this PKH has
already started achieved well.
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